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Abstrak: The aim of this research is to prove that CAMEL (capital, 
assets quality, management, earnings and liquidity) has significant 
effect to the bankruptcy using 68 registered bank in Bank Indonesia 
Directory from 2000 until 2005. This study uses CAMEL ratio 
according to Bank Indonesia regulation. Logit regression is used to 
test the hypothesis. The result shows only fixed asset to equity ratio, 
elimination of productive assets to productive assets ratio, return on 
asset, net interest margin, loan to deposit ratio have significant effect to 
the bankruptcy. 
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PENDAHULUAN 
 

Seiring dengan krisis moneter yang menimpa Indonesia sejak per-
tengahan tahun 1997 telah menghancurkan sendi-sendi ekonomi termasuk 
sektor perbankan. Di mulai dengan merosotnya nilai tukar rupiah terhadap 
dolar Amerika Serikat. Krisis moneter yang berkelanjutan mengakibatkan 
terjadinya krisis kepercayaan, sehingga banyak bank membutuhkan bantuan 
likuiditas Bank Indonesia (BLBI). Perbankan menggunakan BLBI untuk 
mempertahankan dan meneruskan bisnisnya karena kredit macet.  
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Oleh karena itu dalam mengantisipasi munculnya krisis keuangan 
yang mengancam kelangsungan bisnis suatu bank, perlu dibuat suatu sistem 
peringatan dini (Early Warning Systems). Faktor permodalan, faktor pro-
fitabilitas dan risiko keuangan memiliki peran penting dalam menjelaskan 
fenomena krisis keuangan perbankan. Terdeteksinya lebih awal kondisi per-
bankan maka sangat memungkinkan bagi bank tersebut melakukan langkah-
langkah antisipatif guna mencegah agar krisis keuangan segera tertangani. 
Salah satu teknik tersebut yang populer diaplikasikan dalam praktek bisnis 
adalah analisis rasio keuangan.  

Analisis rasio keuangan merupakan instrumen guna menganalisa 
prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan indikator keu-
angan. Perubahan kondisi keuangan di masa lalu maupun masa yang akan 
datang menunjukkan resiko dan peluang perusahaan tersebut seperti yang 
dikemukakan Helfert (1991). Analisis rasio keuangan ditujukan untuk me-
nunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di masa 
lalu dan membantu menggambarkan tren pola perubahan tersebut, untuk 
kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan 
yang bersangkutan.  

Rasio keuangan terbukti berperan penting dalam memprediksi ke-
langsungan bisnisnya baik yang sehat maupun yang tidak sehat, termasuk 
usaha perbankan (Chen 1981). Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan 
umumnya digunakan lima aspek penilaian, yaitu capital, assets quality, 
management, earnings dan liquidity yang biasa disebut CAMEL.  

Berdasarkan temuan-temuan empiris di Indonesia ternyata rasio keu-
angan model CAMEL juga bermanfaat dalam memprediksi kepailitan bank 
umum seperti yang dikemukakan oleh Surifah (1999), Wilopo (2001) serta 
Aryati dan Manao (2002). Dalam konteks permasalahan inilah, penelitian 
ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan-temuan 
empiris mengenai rasio keuangan khususnya yang menyangkut kegunaan 
rasio keuangan model CAMEL dalam memprediksi kepailitan perusahaan 
perbankan.  

Penelitian ini disusun dengan urutan penulisan sebagai berikut per-
tama, pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang masalah dan orga-
nisasi penulisan. Kedua, menguraikan teori dan hasil penelitian sebelumnya 
sebagai dasar pengembangan hipotesis. Ketiga, menguraikan metoda pene-
litian. Keempat, hasil penelitian yang berisi hasil dan interpretasi pengujian 
hipotesis. Terakhir, penutup yang berisi simpulan, keterbatasan penelitian 
dan saran untuk peneltian selanjutnya. 
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RERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

Sinkey (1975) menyatakan bahwa rasio keuangan signifikan berbeda 
antara perusahaan perbankan bermasalah dengan yang tidak bermasalah un-
tuk periode 4 tahun sebelum bank mengalami masalah. Freeman et al. (1982) 
menyimpulkan bahwa rasio rate of return (ROR) memiliki kandungan in-
formasi yang bersifat prediktif terhadap perubahan laba dengan menggunakan 
prosedur logit. Palepu (1986) menemukan bahwa rasio keuangan mampu 
digunakan dalam memprediksi pengambilalihan perusahaan sedangkan 
Lincoln (1984) berhasil menemukan bahwa rasio keuangan mampu meng-
gambarkan tingkat resiko insolvency.  

Hubungan antara rasio keuangan dan keuangan diteliti oleh Winakor 
dan Smith (1930) yang menganalisis 21 rasio keuangan selama 10 tahun dan 
menyimpulkan bahwa rasio keuangan yang paling akurat dan bermanfaat 
sebagai indikator 10 tahun sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan 
adalah rasio modal kerja bersih terhadap total aset. Studi ini masih memiliki 
kelemahan yaitu tidak mengunakan kelompok kontrol berupa perusahaan-
perusahaan yang tidak bangkrut. Penelitian Winakor dan Smith (1930) se-
lanjutnya dikembangkan oleh Beaver (1966) dan Altman (1968) yang meng-
gunakan data akuntansi dari neraca dan laporan rugi laba berupa rasio-rasio 
keuangan sebagai variabel diskriminator dan prediktor kepailitan.  

Beaver (1966) menggunakan variabel tunggal (model univariat) 
dengan periode penelitian 1954 sampai 1964 dan 6 rasio keuangan sebagai 
variabel yang dianalisis. Hasilnya, keenam variabel rasio keuangan secara 
univariat, yaitu setiap rasio, tanpa diikuti oleh rasio lainnya dapat mengkla-
sifikasikan antara perusahaan pailit dan non pailit untuk 1 sampai 5 tahun 
sebelum pailit. Semakin dekat saat pailit tingkat kesalahan klasifikasi sema-
kin rendah. 

Beaver et al. (2005) menemukan bahwa kepailitan suatu perusahaan 
dapat diprediksi dengan menggunakan rasio keuangan dengan ketepatan 
prediksi sebesar 93%. Rasio keuangan tersebut terdiri dari ROA, rasio aliran 
kas terhadap total hutang dan rasio pengungkit. Penelitian ini mengkombi-
nasikan dua model prediktor kepailitan, yakni rasio keuangan dan market 
based variable yang menghasilkan prediksi kepailitan dengan keakuratan 
yang lebih tinggi sebesar 96%.  

Prediksi kepailitan dipelopori Altman (1968) yang memasukkan 
kelompok kontrol berupa perusahaan-perusahaan yang sukses periode 1946 
sampai 1966. Hasil penelitiannya menunjukkan lima rasio keuangan yang 
paling signifikan dalam mengukur profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas 
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perusahaan manufaktur yaitu rasio modal kerja terhadap total aset, laba di-
tahan terhadap total aset, pendapatan sebelum bunga dan pajak terhadap 
total aset, nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku dari hutang, dan penjualan 
terhadap total aset, yang disusun dalam suatu formula yang dikenal dengan 
Z-score. Altman (1984) melakukan penelitian ulang dengan menggunakan 
metode MDA dan memasukkan dimensi internasional untuk memprediksi 
kepailitan bank. Hasilnya, Z-score mampu memberikan tingkat akurasi pre-
diksi kepailitan yang semakin tinggi dengan semakin mendekati saat pailit. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian Mazhin (1988) dan O’Neal (1988). 

Shim dan Liew (1993) menyimpulkan bahwa dua model yang ber-
guna untuk memprediksi kemungkinan suatu perusahaan mengumumkan 
kebangkrutan adalah model Z-score dan Degree of Relative Liquidity (DRL). 
Keduanya dapat diuji melalui program spreadsheet. Model Z-score yang 
mengevaluasi kombinasi beberapa rasio keuangan dari beberapa tahun untuk 
memprediksi kebangkrutan, dan tidak layak digunakan sebagai dasar tunggal 
untuk menentukan solvabilitas perusahaan. DRL dapat mengidentifikasi 
dengan tepat posisi likuiditas yang meningkat atau menurun, namun tidak 
dapat menunjukkan penyebab eksplisit dari perubahan tersebut. 

Selanjutnya hasil penelitian Altman et al. (1977) menunjukkan bah-
wa rasio keuangan dapat memprediksi kepailitan bank. Dambolena dan 
Khoury (1980) menyimpulkan bahwa rasio keuangan memiliki kemampuan 
untuk dijadikan sebagai prediksi kepailitan untuk lima tahun sebelum meng-
alami kepailitan dengan menggunakan discriminant procedure. Rasio keu-
angan berguna sebagai prediski kondisi keuangan perusahaan perbankan 
secara signifikan berbeda antara yang bermasalah dengan yang tidak berma-
salah untuk periode prediksi empat tahun sebelum perusahaan perbankan 
mengalami masalah (Sinkey 1975). Ohlson (1980) menyimpulkan bahwa 
rasio keuangan dapat memprediksi kepailitan bank. 

Hermosillo et al. (1996) melakukan penelitian mengenai kepailitan 
bank selama krisis keuangan di Mexico terhadap 31 bank selama tahun 1991 
sampai 1995. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tujuh rasio 
keuangan yang signifikan dalam memprediksi kepailitan bank. Estrella et al. 
(2000) menyimpulkan bahwa rasio permodalan mampu memprediksi kepai-
litan bank. Rasio permodalan yang digunakan terdiri dari rasio risk weighted, 
leverage dan gross revenue. Hasil penelitian Haryati (2002) menunjukkan 
bahwa dari empat rasio keuangan yang digunakan, ternyata rasio ROA, 
efisiensi dan LDR mempunyai perbedaan yang signifikan diantara bank-
bank dalam kategori A, B, dan C. Hasil penelitiannya juga menunjukkan 
rasio keuangan yang mempunyai perbedaan signifikan untuk memprediksi 
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kepailitan bank-bank dalam kategori pailit. Hasil penelitiannya menunjukkan 
hanya rasio ROA yang mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
kemungkinan kepailitan bank. Canbas et al. (2005) melakukan prediksi ke-
pailitan bank komersial dari struktur keuangan 21 bank di Turki. Hasilnya 
membuktikan bahwa rasio keuangan dapat digunakan sebagai sistem pe-
ringatan awal terintegrasi untuk mendeteksi bank yang akan mengalami 
kepailitan. 

Penelitian yang menggunakan CAMEL (Capital, Assets Quality, 
Management, Earnings and Liquidity) banyak dilakukan untuk memprediksi 
kegagalan bisnis di bidang perbankan. Martin (1977) menyatakan dari 25 
rasio keuangan bank-bank Amerika Serikat periode 1975 dan 1976 dapat 
dikategorikan menjadi 4 kelompok yang berasal dari sistem peringkat CAMEL. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rasio CAMEL mampu mempre-
diksi kepailitan bank dengan tingkat akurasi 87%.  

Penelitian yang menggunakan 22 rasio keuangan CAMEL dilakukan 
oleh Whalen dan Thomson (1988). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
rasio keuangan CAMEL cukup akurat dalam menyusun peringkat bank di 
Indonesia, Zainuddin dan Hartono (1999), mengemukakan manfaat rasio 
keuangan model CAMEL pada tingkat individual dan kontruk dapat mem-
prediksi pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan kemampuan perusahaan dalam melunasi 
utang-utangnya. Warsidi dan Pramuka (2000) menemukan bahwa terdapat 
tujuh rasio keuangan yang terbukti signifikan untuk digunakan sebagai pre-
diktor perubahan laba 1 tahun yang akan datang.   

Machfoedz (1994) menyimpulkan bahwa terdapat 13 rasio keuangan 
yang secara signifikan dapat memprediksi perubahan laba satu tahun yang 
akan datang. Payamta dan Machfoedz (1999) melakukan penelitian menge-
nai evaluasi kinerja perusahaan perbankan sebelum dan sesudah menjadi 
perusahaan publik di BEI. Rasio yang digunakan adalah rasio CAMEL yang 
terdiri dari tujuh rasio dan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan perusahaan perbankan setelah menjadi perusa-
haan publik di BEI. 

Thomson (1991) menggunakan rasio keuangan CAMEL untuk 
memprediksi kepailitan bank-bank di Amerika Serikat pada tahun 1980-an. 
Thomson (1991) juga memasukkan empat ukuran untuk kondisi ekonomi 
dalam pasar bank. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa CAMEL dan 
kondisi ekonomi di mana bank beroperasi berhubungan secara signifikan 
dengan kemungkinan pailit untuk jangka waktu 4 tahun sebelum bank 
mengalami kepailitan. Derviz dan Podpiera (2008) meneliti CAMEL dengan 

 
43 



Jurnas Bisnis Dan Akuntansi                                                                               April 

peringkat bank menurut Standard & Poors di Republik Czech. Hasil peneli-
tian menunjukkan adanya dari kekuatan dari kecukupan modal, penyebaran 
pendanaan, rasio total hutang terhadap total aser, nilai risiko dari total aset 
dan leverage dalam menjelaskan peringkat CAMEL. 

Cole dan Gunther (1995) menggunakan sampel 10.834 bank dan 16 
rasio keuangan CAMEL untuk memprediksi kepailitan bank di Amerika 
Serikat dari tahun 1985 sampai 1992. Hasil penelitiannya menunjukkan bah-
wa rasio keuangan CAMEL dapat digunakan dalam menentukan kelang-
sungan hidup bank-bank di AS, karena hanya dua rasio yang tidak signifikan 
memprediksi kepailitan bank. 

Wilopo (2001) menggunakan rasio keuangan model CAMEL (13 
rasio), besar (size) bank, serta kepatuhan terhadap Bank Indonesia untuk 
memprediksi kepailitan bank di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan 
rasio keuangan model CAMEL, ukuran bank serta kepatuhan terhadap Bank 
Indonesia tidak dapat digunakan untuk memprediksi kepailitan bank di Indo-
nesia.  

Almilia dan Herdinigtyas (2005) melakukan penelitian dengan tu-
juan untuk memberikan bukti empiris tentang faktor-faktor yang mempeng-
aruhi kondisi kebangkrutan dan kesulitan keuangan perusahaan perbankan. 
Faktor-faktor yang diuji dengan regresi logistik meliputi rasio keuangan 
CAMEL sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa rasio keuangan CAMEL memiliki daya prediksi untuk 
kondisi bank yang mengalami kesulitan keuangan dan bank yang mengalami 
kebangkrutan. 

Rasio keuangan yang digunakan dalam memprediksi kebangkrutan 
bank dalam penelitian ini adalah rasio keuangan model CAMEL digunakan 
sebagai variabel independen sesuai dengan SE BI No. 3/30/DPNP tanggal 14 
Desember 2001 tentang laporan keuangan publikasi triwulanan dan bu-lanan 
bank umum serta laporan tertentu yang disampaikan kepada Bank 
Indonesia yang meliputi: rasio kecukupan modal (CAR), rasio aktiva tetap 
terhadap modal (ATTM), rasio aktiva produktif bermasalah (APB), rasio 
non performing loan (NPL), rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif 
terhadap aktiva produktif (PPAPAP), rasio pemenuhan penyisihan pengha-
pusan aktiva produktif (PPAP), rasio return on assets (ROA), rasio return  
on equity (ROE), rasio net interest margin (NIM), rasio biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional (BOPO), rasio loan to deposit (LDR). 
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METODA PENELITIAN 
 
Populasi penelitian ini adalah seluruh bank umum yang terdaftar 

dalam direktori Bank Indonesia dan beroperasi di Indonesia sampai dengan 
akhir tahun 2005. Periode data yang dipergunakan dari tahun 2000 sampai 
2005 setelah krisis yang dialami Indonesia selama tahun 1997-2000. Cakupan 
bank umum meliputi kelompok Bank Persero (pemerintah), Bank Umum 
Swasta Nasional (BUSN) baik devisa dan non devisa, Bank Pembangunan 
Daerah (BPD), bank campuran, dan bank asing dengan total sebanyak 131 
bank. Sedangkan untuk sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
seluruh Bank Umum Swasta Nasional baik yang berstatus devisa maupun non 
devisa. Bank yang dijadikan sampel terbagi menjadi 2 kelompok yaitu bank 
pailit dan tidak pailit. Kriteria pemilihan sampel yang akan diteliti se-bagai 
berikut (1) Bank-bank umum swasta nasional yang telah mempubli-kasikan 
laporan keuangan pada tahun 2000 sampai 2005; (2) Bank yang dijadikan 
sampel terbagi menjadi 2 kategori, yaitu (a) bank tidak pailit, bank-bank yang 
tidak masuk program penyehatan perbankan dan tidak dalam pengawasan 
khusus serta bank-bank tersebut masih beroperasi sampai 31 Desember 2005 
dan tidak mengalami kerugian selama 3 tahun berturut-turut; (b) bank pailit, 
bank berstatus bank likuidasi, bank stop operasi, bank take over, bank beku 
usaha dan bank merger (Hadad et al. 2004), bank-bank yang menderita 
kerugian 3 tahun berturut-turut (Surifah 2002) dan bank-bank yang 
mengalami kerugian lebih dari 75% modal disetor (KUHD pasal 47 ayat 2). 
Jumlah sampel akhir yang terpilih sebanyak 68 bank umum swasta nasional 
yang terdaftar di direktori Bank Indonesia tahun 2000 sampai 2005 yang 
terdiri dari 42 bank kondisi tidak pailit dan 26 bank kondisi pailit. 

Obyek penelitian ini adalah perusahaan perbankan tahun 2000 sam-
pai dengan 2005 yang terdaftar di direktori Bank Indonesia. Jumlah sampel 
sebanyak 68 perusahaan perbankan (408 observasi) yang mempublikasikan 
laporan keuangan per 31 Desember untuk tahun buku 2000 sampai 2005. 
Terdapat 30 observasi yang merupakan data outlier. 

Rasio keuangan model CAMEL yang digunakan sebagai variabel 
independen dalam penelitian ini berdasarkan surat edaran Bank Indonesia 
yang meliputi rasio modal, rasio kualitas asset, rasio pendapatan, rasio li-
kuiditas. Rasio keuangan CAMEL tersebut berjumlah 11 rasio, yaitu CAR 
(rasio kecukupan modal), ATTM (Aktiva tetap terhadap modal), APB 
(aktiva produktif bermasalah), NPL (non performing loan), PPAPAP (pe-
nyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif), PPAP 
(pemenuhan penyisihan penghapusan aktiva produktif), ROA (return on 
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assets), ROE (return on equity), NIM (net interest margin), BOPO (biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional) dan LDR (loan to deposit). 
 
 

HASIL PENELITIAN 
 
Hasil uji multikolinearitas menggunakan menunjukkan bahwa nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing variabel independen kurang 
dari 10 dan nilai tolerancenya juga lebih dari 0,1 (Hair et al. 1998). Hasil 
tersebut menunjukkan tidak tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

 
Tabel 1 Hasil uji multikolinearitas 

 

Variabel  
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

CAR 
ATTM 
APB 
NPL 
PPAPAP 
PPAP 
ROA 
ROE 
NIM 
BOPO 
LDR 

0,976 
0,823 
0,218 
0,266 
0,495 
0,681 
0,466 
0,680 
0,646 
0,692 
0,580 

1,025 
1,215 
4,583 
3,763 
2,020 
1,469 
2,146 
1,471 
1,548 
1,446 
1,723 

 
Tabel 2 menunjukkan rata perbedaan rata-rata rasio keuangan CAR, 

ATTM, APB, NPL, PPAP terhadap Aktiva Produktif, Pemenuhan PPAP, 
ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR antara bank-bank pailit dan tidak pailit.  
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Tabel 2 
Perbedaan Rasio Keuangan antara Bank Pailit dan Tidak Pailit 

 
Variabel Kepailitan N Mean 
CAR 
 
ATTM 
 
APB 
 
NPL 
 
PPAPAP 
 
PPAP 
 
ROA 
 
ROE 
 
NIM 
 
BOPO 
 
LDR 
 

Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 
Pailit 
Tidak Pailit 

130 
248 
130 
248 
130 
248 
130 
248 
130 
248 
130 
248 
130 
248 
130 
248 
130 
248 
130 
248 
130 
248 

95,50 
158,39 
45,71 
24,77 

4,04 
2,16 
7,39 
4,27 
2,07 
2,00 

123,15 
150,05 

0,11 
2,10 
2,33 

14,19 
4,63 
5,83 

94,60 
81,10 
64,36 
60,09 

 
Tabel 3 Hasil Uji Beda  

 

Variabel  

Levene’s Test for 
Equality of Variances 

t -Test for Equality of 
Means 

Keterangan    F test  Sig.    T Sig. 
(2-tailed) 

CAR 
ATTM 
APB 
NPL 
PPAPAP 
PPAP 
ROA 
ROE 
NIM 
BOPO 
LDR 

 0,361 
49,640 
32,534 
34,218 
3,629 

17,590 
4,695 

31,216 
0,083 
7,909 
0,073 

0,548 
0,000 
0,000 
0,000 
0,058 
0,000 
0,031 
0,000 
0,774 
0,005 
0,787 

-0,353 
4,893 
5,257 
4,247 
0,407 

-2,998 
-7,141 
-4,008 
-3,953 
5.726 
1.441 

0,724 
0,000 
0,000 
0,000 
0,684 
0,003 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,150 

Tidak Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Tidak Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Tidak Signifikan 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui rasio ATTM memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,000, APB tingkat signifikansi sebesar 0,000, NPL 
tingkat signifikansi 0,000, PPAP tingkat signifikansi 0,003, ROA tingkat 
signifikansi 0,000, ROE tingkat signifikansi 0,000, NIM tingkat signifikansi 
0,000 dan BOPO tingkat signifikansi 0,000. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rasio keuangan ATTM, APB, NPL, PPAP, ROA, ROE, NIM dan 
BOPO memiliki perbedaan yang signifikan antara bank pailit dan bank tidak 
pailit pada tingkat signifikasi 0,05.  

Hasil uji juga menunjukkan bahwa rasio CAR, PPAPAP dan LDR 
memiliki tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,724, 0,684 dan 0,150. 
Rasio CAR, PPAPAP dan LDR mempunyai nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan CAR, PPAPAP 
dan LDR tidak memiliki perbedaan yang signifikan antara bank pailit dan 
bank tidak pailit. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian Almilia dan 
Herdinigtyas (2005). 
 

Tabel 4 Hasil uji hipotesis 
 

Variabel        B  Sig. Keterangan 
 
CAR 
ATTM 
APB 
NPL 
PPAPAP 
PPAP 
ROA 
ROE 
NIM 
BOPO 
LDR 

 
  0,000 
-0,027 
-0,132 
-0,041 
  0,394 
-0,002 
  0,274 
  0,005 
  0,184 
-0,014 
-0,022 

 
0,451 
0,000 
0,175 
0,332 
0,005 
0,530 
0,010 
0,497 
0,005 
0,107 
0,002 

 
Tidak Signifikan 
Signifikan 
Tidak Signifikan 
Tidak Signifikan 
Signifikan 
Tidak Signifikan 
Signifikan 
Tidak Signifikan 
Signifikan 
Tidak Signifikan 
Signifikan 

 
Hosmer and Lemeshow Goodness of fit test 9,211 Sig 0,325 Nagelkerke R Square 0,398 

 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan regresi logit disajikan pada 

Tabel 4 yang menunjukkan bahwa rasio CAR tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kepailitan bank. Hasil ini konsisten dengan pene-
litian Wilopo (2001) dan Aryati dan Manao (2002). Rasio ATTM memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepailitan bank dan hasil penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian Almilia dan Herdinigtyas (2005). Rasio 
APB tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepailitan bank. 
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Hasil ini konsisten dengan penelitian Almilia dan Herdinigtyas (2005). Rasio 
NPL tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepailitan bank. 
Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian Hermosillo et al. (1996). Rasio 
PPAPAP memiliki pengaruh yang signifikan tehadap kepailitan bank. Hasil 
ini tidak konsisten dengan penelitian Almilia dan Herdinigtyas (2005). Rasio 
PPAP tidak memiliki pengaruh yang signifikan tehadap kepailitan bank. Hasil 
ini konsisten dengan penelitian Almilia dan Herdinigtyas (2005). Rasio ROA 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepailitan bank. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian Thomson (1991), Wilopo (2001), Aryati dan 
Manao (2002) dan Beaver et al. (2005). Rasio ROE tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kepailitan bank. Penelitian ini tidak konsisten de-
ngan hasil penelitian Wilopo (2001). Rasio NIM memiliki pengaruh yang 
signifikan tehadap kepailitan bank. Hasil ini tidak konsisten dengan peneliti-
an Almilia dan Herdinigtyas (2005). Rasio BOPO tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kepailitan bank. Penelitian ini tidak konsisten de-
ngan penelitian Wilopo (2001), Aryati dan Manao (2002), Haryati (2002) 
dan Almilia dan Herdinigtyas (2005). Rasio LDR memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepailitan bank. Penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian Haryati (2002). 
 
 

PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dibuat kesimpulan bah-
wa rasio CAR, APB, NPL, PPAP, ROE dan BOPO tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kepailaitan bank. Sedangkan ATTM, PPAPAP, 
ROA, NIM dan LDR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepailitan 
bank. 

Keterbatasan penelitian adalah obyek penelitian hanya terbatas pada 
perusahaan perbankan dan untuk menilai kinerja perusahaan perbankan 
umumnya digunakan lima aspek penilaian, yaitu capital, assets quality, 
management, earnings dan liquidity yang biasa disebut CAMEL. Untuk 
penelitian selanjutnya menggunakan sampel perusahaan manufaktur dengan 
menggunakan penilaian kineja CAMEL yang disesuaikan dengan perusaha-
an manufaktur.   
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